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ABSTRAK 
Meme internet telah berkembang menjadi salah satu bentuk 

komunikasi digital yang paling berpengaruh, memainkan peran 

signifikan dalam membentuk opini publik, merepresentasikan budaya 

populer, dan menyampaikan pesan sosial. Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana meme digunakan sebagai mekanisme kontrol 

sosial dalam budaya digital. Menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur (library research), penelitian ini 

menganalisis wacana visual dalam meme internet sebagai alat untuk 

mengonstruksi, menegosiasikan, atau mempertanyakan norma sosial. 

Data dianalisis melalui pendekatan wacana kritis dengan fokus pada 

elemen visual dan teks yang menyertainya, yang mencerminkan 

dinamika kekuasaan, ideologi, dan resistensi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meme tidak hanya berfungsi sebagai media 

hiburan, tetapi juga memiliki dimensi politik dan sosial yang 

kompleks. Meme dapat menjadi alat untuk memperkuat kontrol sosial 

melalui humor yang menyasar perilaku menyimpang atau nilai-nilai 

yang dianggap tidak sesuai. Di sisi lain, meme juga digunakan untuk 

melawan otoritas atau membongkar struktur kekuasaan melalui ironi 

dan satire. Representasi visual dalam meme sering kali memperkuat 

stereotip tertentu, tetapi juga dapat menjadi ruang subversif untuk 

memprotes ketidakadilan. Dalam konteks budaya digital yang 

semakin terfragmentasi, meme memiliki kekuatan unik untuk 

menjangkau audiens luas secara cepat, menciptakan ruang diskusi 

yang dinamis di antara kelompok masyarakat. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meme merupakan bentuk komunikasi yang 

multifaset dalam budaya digital modern, sekaligus alat yang dapat 

dimanfaatkan untuk kontrol sosial maupun resistensi. Studi ini 

menawarkan perspektif baru terhadap peran meme dalam kajian 

budaya dan komunikasi kontemporer. 
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PENDAHULUAN 
Budaya digital telah mengubah cara masyarakat berkomunikasi, bertukar informasi, dan 

memahami dunia di sekitar mereka. Salah satu fenomena menarik yang muncul dalam budaya digital 
adalah meme internet, yang kini menjadi salah satu bentuk komunikasi visual yang paling 
berpengaruh (Shifman, 2014). Meme tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga sebagai alat 
untuk menyampaikan pesan sosial, politik, dan budaya (Davison, 2012). Dalam konteks ini, meme 
memiliki potensi untuk berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial, mencerminkan dinamika 
kekuasaan, norma sosial, dan resistensi (Milner, 2016). Namun, kajian ilmiah yang mendalam 
mengenai peran meme sebagai alat kontrol sosial masih relatif jarang dilakukan, sehingga 
memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Meme internet telah menjadi salah satu bentuk komunikasi paling dinamis dalam budaya 
digital, menawarkan peluang unik untuk memahami bagaimana masyarakat membentuk, 
mempertahankan, atau bahkan melawan norma sosial. Sebagai artefak budaya, meme 
mengintegrasikan elemen visual dan teks untuk menyampaikan pesan yang sering kali berlapis 
makna, memungkinkan mereka untuk berfungsi sebagai alat kontrol sosial (Shifman, 2014). Dalam 
konteks ini, kontrol sosial tidak hanya mencakup penguatan norma dan nilai yang ada tetapi juga 
penolakan terhadap praktik-praktik tertentu yang dianggap menyimpang atau tidak adil. Meme 
sering kali bekerja sebagai refleksi kolektif atas dinamika sosial yang sedang berlangsung, 
memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam percakapan sosial dengan cara yang santai 
tetapi berdampak besar (Dynel, 2020). 

Sebagai mekanisme kontrol sosial, meme berfungsi dalam berbagai cara, termasuk menyoroti 
pelanggaran norma, mengkritik kebijakan publik, atau menantang struktur kekuasaan. Misalnya, 
meme yang membahas isu-isu politik sering digunakan untuk mengkritik kebijakan pemerintah atau 
perilaku elit politik, memanfaatkan humor dan ironi untuk menarik perhatian masyarakat luas (Ross 
& Rivers, 2017). Dalam hal ini, meme tidak hanya bertindak sebagai medium ekspresi individu tetapi 
juga sebagai ruang diskursif kolektif yang memungkinkan penggunanya untuk menyampaikan protes 
atau ketidakpuasan tanpa risiko langsung. Fenomena ini menunjukkan bagaimana meme dapat 
memperkuat kontrol sosial melalui pengawasan kolektif yang terdesentralisasi, di mana norma 
diperkuat atau diubah melalui partisipasi aktif masyarakat. 

Keunikan meme sebagai alat kontrol sosial terletak pada fleksibilitasnya untuk beradaptasi 
dengan berbagai konteks budaya dan sosial. Dalam budaya digital yang semakin global, meme sering 
kali melampaui batas-batas geografis dan linguistik, memungkinkan pertukaran ide yang luas dan 
menciptakan ruang bagi negosiasi norma lintas budaya (Nissenbaum & Shifman, 2018). Namun, sifat 
partisipatoris ini juga memiliki implikasi kritis, karena meme dapat digunakan untuk menyebarkan 
stereotip, informasi yang menyesatkan, atau bahkan ujaran kebencian. Dengan demikian, memahami 
narasi visual dalam meme sebagai mekanisme kontrol sosial memerlukan analisis yang hati-hati 
terhadap konteks sosial dan budaya di mana meme tersebut diciptakan dan dikonsumsi. Hal ini 
menyoroti pentingnya penelitian interdisipliner untuk mengungkap kompleksitas hubungan antara 
teknologi digital, komunikasi visual, dan dinamika kontrol sosial. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meme sering digunakan sebagai media ekspresi 
masyarakat terhadap isu-isu tertentu, termasuk ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah atau 
perilaku sosial yang dianggap menyimpang (Dynel, 2020; Nissenbaum & Shifman, 2018). Meskipun 
demikian, sebagian besar studi hanya berfokus pada aspek hiburan dan viralitas meme, tanpa 
mengkaji secara mendalam elemen wacana visual yang merepresentasikan kontrol sosial (Ross & 
Rivers, 2017). Hal ini menciptakan celah penelitian (research gap) yang signifikan, yaitu kurangnya 
analisis komprehensif tentang bagaimana meme merepresentasikan dan memengaruhi norma sosial 
dalam budaya digital. 
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Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya peran media digital dalam kehidupan 
sehari-hari, di mana meme menjadi salah satu alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan 
kritik sosial secara cepat dan luas (Highfield, 2016). Dalam konteks masyarakat yang semakin 
terhubung secara digital, memahami narasi visual dalam meme dapat memberikan wawasan baru 
tentang bagaimana kekuasaan, ideologi, dan norma sosial dibentuk dan dipertanyakan. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menganalisis wacana visual dalam meme 
sebagai mekanisme kontrol sosial. Pendekatan ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang 
cenderung mengabaikan aspek visual sebagai elemen kunci dalam narasi meme. Studi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola-pola visual dan teks dalam meme yang berfungsi sebagai alat untuk 
menguatkan atau menentang norma sosial. 

Manfaat dari penelitian ini tidak hanya teoretis tetapi juga praktis. Secara teoretis, penelitian 
ini berkontribusi pada pengembangan kajian budaya digital dan komunikasi visual. Secara praktis, 
hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat kebijakan, pendidik, dan pelaku media untuk 
memahami dinamika sosial yang terbentuk melalui budaya digital, serta untuk merancang strategi 
komunikasi yang lebih efektif. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 
research) untuk menganalisis narasi meme sebagai mekanisme kontrol sosial dalam budaya digital. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna dan konteks sosial di balik narasi visual 
yang terkandung dalam meme, serta memungkinkan analisis mendalam terhadap representasi sosial 
dan diskursifnya (Creswell, 2014). Studi literatur digunakan untuk mengkaji berbagai karya ilmiah, 
artikel, dan laporan yang relevan dengan fenomena meme dalam konteks budaya digital. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer 
mencakup meme digital yang diambil dari berbagai platform media sosial, seperti Instagram, Twitter, 
dan Facebook, yang merepresentasikan isu-isu sosial, politik, dan budaya. Sumber sekunder 
mencakup buku, artikel jurnal, dan laporan yang mengkaji fenomena meme, analisis wacana visual, 
dan peran kontrol sosial dalam budaya digital (Shifman, 2014; Nissenbaum & Shifman, 2018). Data 
dikumpulkan melalui pencarian literatur yang sistematis menggunakan kata kunci seperti "meme", 
"kontrol sosial", "budaya digital", dan "analisis wacana visual" pada database akademik seperti 
Scopus, Springer, dan Google Scholar. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis wacana kritis (Critical Discourse 
Analysis, CDA) dengan fokus pada elemen visual dan tekstual dalam meme. Analisis ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi struktur naratif, strategi komunikasi, dan pesan implisit yang digunakan 
dalam meme sebagai bentuk kontrol sosial (Fairclough, 1992). Data dianalisis melalui proses tematis 
yang mencakup reduksi data, kategorisasi tema, dan interpretasi kontekstual (Braun & Clarke, 2006; 
Bowen, 2009). Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana meme 
menciptakan narasi yang memperkuat atau menantang norma sosial, serta bagaimana elemen visual 
dan teks dalam meme berkontribusi pada proses kontrol sosial di era digital. 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 



Untung Wahyudi   51 
 

 https://journal.institutemandalika.com/index.php/jomss 

 

 

Meme sebagai Bentuk Representasi Naratif dalam Budaya Digital 

Meme digital tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi bentuk 
representasi naratif yang mencerminkan pandangan, sikap, dan dinamika sosial masyarakat. Dalam 
konteks budaya digital, meme berperan sebagai medium untuk mengekspresikan isu-isu sosial 
dengan cara yang sederhana namun penuh makna (Shifman, 2014). Narasi dalam meme sering kali 
mencerminkan kritik terhadap ketimpangan sosial, politik, dan budaya dengan gaya yang mudah 
dipahami oleh khalayak luas. 

Meme sebagai narasi visual memiliki struktur yang menggabungkan teks dan gambar untuk 
menyampaikan pesan yang kompleks. Struktur ini memungkinkan meme untuk berfungsi sebagai 
alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan kritik sosial. Sebagai contoh, meme tentang 
ketimpangan ekonomi sering kali menggunakan simbol-simbol visual yang menyoroti perbedaan 
drastis antara kelompok masyarakat yang berkuasa dan yang terpinggirkan (Milner, 2016). 

Selain itu, meme sering kali merepresentasikan norma-norma budaya yang berlaku dalam 
masyarakat, baik untuk memperkuat maupun menantangnya. Dengan cara ini, meme berfungsi 
sebagai cermin sosial yang memungkinkan masyarakat untuk merefleksikan kembali norma dan nilai 
yang ada (Nissenbaum & Shifman, 2018). Dalam hal ini, meme menjadi bagian dari wacana publik 
yang lebih besar, di mana isu-isu sosial didiskusikan secara luas dalam ruang digital. 

Secara keseluruhan, meme digital sebagai narasi visual menunjukkan bahwa representasi 
naratif dalam budaya digital tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga berfungsi sebagai 
alat untuk mengubah atau memperkuat persepsi masyarakat terhadap isu-isu tertentu (Phillips & 
Milner, 2017). 

 
Kontrol Sosial melalui Humor dalam Meme Digital 

Salah satu elemen penting dalam meme adalah penggunaan humor sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan. Humor dalam meme sering kali bersifat satir, yang digunakan untuk 
menyoroti masalah sosial dengan cara yang menghibur namun tetap kritis (Davison, 2012). Humor 
ini memungkinkan meme untuk menyampaikan kritik sosial tanpa menimbulkan resistensi yang 
berlebihan dari audiens. 

Kontrol sosial melalui humor bekerja dengan cara menciptakan kesadaran kolektif tentang 
masalah sosial tertentu. Misalnya, meme yang mengkritik korupsi politik sering kali menggunakan 
humor untuk menyoroti perilaku tidak etis dari para pemimpin politik (Shifman, 2014). Dengan cara 
ini, meme berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang halus, di mana norma-norma yang 
dilanggar ditonjolkan melalui humor. 

Selain itu, humor dalam meme juga berfungsi sebagai alat untuk memperkuat solidaritas 
sosial. Dalam ruang digital, meme sering kali digunakan untuk menciptakan rasa kebersamaan di 
antara kelompok masyarakat yang memiliki pandangan atau pengalaman serupa (Milner, 2016). 
Solidaritas ini memperkuat kontrol sosial dengan menciptakan norma-norma yang diterima secara 
kolektif dalam komunitas digital. 

Namun, humor dalam meme juga memiliki potensi untuk memperkuat stereotip atau bias 
tertentu. Hal ini terjadi ketika meme digunakan untuk mengolok-olok kelompok tertentu dengan 
cara yang memperkuat stigma sosial (Phillips & Milner, 2017). Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bahwa kontrol sosial melalui meme tidak selalu bersifat positif. 

 
Meme sebagai Wacana Visual dalam Konteks Global dan Lokal 
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Dalam era globalisasi, meme digital sering kali melintasi batas-batas budaya dan geografis, 
menciptakan wacana visual yang bersifat global dan lokal secara bersamaan. Meme yang populer di 
satu negara dapat dengan cepat menyebar ke negara lain, menyesuaikan dengan konteks budaya 
lokal (Nissenbaum & Shifman, 2018). 

Adaptasi lokal dari meme global menunjukkan fleksibilitas meme sebagai media komunikasi. 
Sebagai contoh, meme yang awalnya berasal dari budaya Barat dapat dimodifikasi untuk 
mencerminkan isu-isu sosial atau budaya yang relevan di Indonesia (Shifman, 2014). Proses adaptasi 
ini menciptakan wacana visual yang unik, di mana elemen global dan lokal saling berinteraksi. 

Namun, penyebaran meme secara global juga menghadirkan tantangan dalam hal 
interpretasi. Meme yang dirancang dalam satu konteks budaya tertentu mungkin tidak memiliki 
makna yang sama di konteks budaya lainnya (Phillips & Milner, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 
meme sebagai wacana visual membutuhkan pemahaman kontekstual untuk dapat diinterpretasikan 
dengan tepat. 

Dalam konteks lokal, meme sering kali digunakan untuk mengekspresikan kritik terhadap 
isu-isu spesifik yang relevan dengan masyarakat setempat. Sebagai contoh, meme tentang birokrasi 
di Indonesia sering kali mencerminkan frustrasi masyarakat terhadap sistem yang dianggap tidak 
efisien (Milner, 2016). 

 
Peran Meme dalam Perubahan Sosial di Era Digital 

Meme memiliki potensi untuk menjadi alat perubahan sosial di era digital. Sebagai bentuk 
komunikasi yang mudah diakses dan dipahami, meme dapat digunakan untuk menyebarkan ide-ide 
progresif dan mendorong perubahan sosial (Davison, 2012). Dalam banyak kasus, meme telah 
digunakan sebagai bagian dari gerakan sosial untuk menyoroti isu-isu seperti keadilan sosial, hak 
asasi manusia, dan lingkungan hidup. 

Sebagai contoh, gerakan sosial seperti #BlackLivesMatter dan #MeToo telah menggunakan 
meme untuk meningkatkan kesadaran dan memobilisasi dukungan di seluruh dunia (Nissenbaum & 
Shifman, 2018). Meme dalam konteks ini berfungsi sebagai alat untuk menyatukan orang-orang dari 
berbagai latar belakang dalam mendukung tujuan yang sama. 

Namun, peran meme dalam perubahan sosial tidak selalu bersifat progresif. Meme juga dapat 
digunakan untuk menyebarkan informasi yang salah atau propaganda yang dapat merugikan 
masyarakat (Phillips & Milner, 2017). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana meme 
digunakan dan siapa yang menggunakannya untuk mencapai tujuan tertentu. Secara keseluruhan, 
peran meme dalam perubahan sosial menunjukkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi 
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang untuk negosiasi sosial dan politik (Shifman, 2014). 

 
 

KESIMPULAN 
Meme sebagai mekanisme kontrol sosial dalam budaya digital menunjukkan kekuatan narasi 

visual dalam menyampaikan kritik sosial, membangun solidaritas, dan memengaruhi wacana publik. 
Melalui gabungan teks dan gambar yang sederhana namun efektif, meme mampu merepresentasikan 
berbagai isu sosial, politik, dan budaya dengan cara yang mudah diakses oleh masyarakat luas. 
Representasi naratif dalam meme mencerminkan dinamika sosial yang kompleks, sekaligus 
menawarkan ruang bagi refleksi dan dialog tentang norma serta nilai dalam masyarakat digital 
(Shifman, 2014; Milner, 2016). 
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Penggunaan humor dalam meme mempertegas perannya sebagai alat kontrol sosial yang halus 
namun berdampak signifikan. Humor memungkinkan meme untuk menyampaikan pesan kritis 
tanpa menimbulkan resistensi berlebihan, sekaligus memperkuat solidaritas sosial di antara 
kelompok masyarakat yang memiliki pengalaman atau pandangan serupa. Namun, meme juga 
memiliki potensi negatif, seperti memperkuat stereotip atau menyebarkan informasi yang salah, 
sehingga memerlukan pemahaman kritis terhadap konteks penggunaannya (Phillips & Milner, 2017; 
Davison, 2012). 

Sebagai bagian dari budaya digital global, meme menunjukkan kemampuan adaptasi yang 
tinggi, memungkinkan elemen global dan lokal untuk saling berinteraksi dalam menciptakan wacana 
visual yang unik. Dalam konteks lokal, meme sering kali menjadi cerminan isu spesifik masyarakat 
setempat, sekaligus alat untuk mengekspresikan kritik sosial yang relevan. Hal ini menunjukkan 
bahwa meme tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga sebagai media yang dapat 
memengaruhi perubahan sosial dan politik (Nissenbaum & Shifman, 2018). 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam bagaimana meme 
dapat digunakan secara strategis dalam kampanye advokasi sosial atau politik, dengan fokus pada 
efektivitas dan dampaknya terhadap perubahan persepsi masyarakat. Penelitian lain juga dapat 
mengeksplorasi potensi meme dalam konteks pendidikan digital, misalnya, sebagai alat untuk 
mengajarkan literasi media atau meningkatkan kesadaran tentang isu-isu global. Selain itu, kajian 
yang lebih mendalam tentang dampak negatif meme, seperti penyebaran hoaks atau penguatan 
stigma sosial, dapat memberikan wawasan yang lebih kritis tentang fenomena ini dalam budaya 
digital. 
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